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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah perilaku 

pelanggan dalam membeli barang. Obyek penelitian yang menjadi fokus 

peneliti adalah data transaksi toko swalayan yang diperoleh secara daring.  

3.2. Alat dan Bahan Penelitian 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

3.2.1 Perangkat Keras 

Perangkat keras yang digunakan adalah laptop yang memiliki spesifikasi 

sebagai berikut: 

- Processor Intel® Core™ i7-4510U CPU @ 2.0 GHz ~ 2.6 GHz 

- RAM 4 GB 

- Graphic card NVIDIA GeForce 940M 4 GB 

- SSD ADATA 256 GB + HDD 1 TB 

3.2.2 Perangkat Lunak 

Perangkat Lunak yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

- Windows 10 Home 64-Bit 

- Jupyter Notebook 

- Google Colaboratory 

- Python 3.9.0 

- Microsoft Edge 
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3.3. Diagram Alir Penelitian 

 

 
Gambar 3.1. Diagram Alir Penelitian 

3.3.1 Studi Pustaka 

Tahap awal penelitian ini, penulis melakukan kegiatan membaca 

dan memahami konsep serta memahami permasalahan mengenai analisis 

market basket dengan algoritma apriori yang bersumber pada jurnal, 

prosiding, dan buku. Dengan melakukan studi pustaka penulis memiliki 

dasar dalam melakukan dan menulis penelitian.  

3.3.2 Rumusan Masalah 

Tahap selanjutnya adalah merumuskan masalah. Rumusan masalah 

memiliki peran penting sebagai kerangka pemikiran dan konsep dari topik 

yang diambil. Anjuran terhadap rumusan yang dipilih adalah sejalan dengan 

visi Institut Teknologi Telkom Purwokerto yaitu menjadi perguruan tinggi 

yang unggul di tingkat internasional dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan berbasis teknologi dengan keunggulan pada bidang 

Healthcare, Agro-industry, Tourism, dan Small-Medium Enterprise. 
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3.3.3 Market Basket Analysis 

Proses market basket analysis dimulai dengan melakukan pre-

processing data transaksi yang telah diperoleh dari website kaggle. Contoh 

format data yang didapatkan melalui website kaggle, ditampilkan pada 

Gambar 3.2. 

 
Gambar 3.2. Contoh Format Data Transaksi 

Format data tersebut masih berupa data tabel yang memiliki 

komposisi 1 baris untuk memuat 1 barang , maka dari itu perlu dilakukan 

pengelompokan sehingga menjadi 1 baris untuk 1 nota dan beberapa barang 

yang dibeli secara bersamaan di dalamnya, data setelah dikelompokkan 

ditampilkan pada Gambar 3.3. 

 
Gambar 3.3. Pengelompokan Barang Berdasarkan Tanggal Pembelian 

Setelah format data sesuai dengan pembelian 1 keranjang dengan 

beberapa barang di dalamnya, dilanjutkan dengan ekstraksi data sehingga 

mendapat sebuah list yang nantinya akan dirubah menjadi one hot encoding 

table.  Penghapusan kolom yang dilakukan antara lain pada kolom nota dan 

tanggal sehingga tersisa daftar barang seperti berikut. 
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Gambar 3.4. Bentuk Data Dalam List 

Setelah berhasil dikelompokkan dan dibersihkan, tahap selanjutnya 

adalah merubah format data menjadi one hot encoding format yang 

dimudahkan menggunakan library transaction encoder. Hasil dari proses 

perubahan format ditampilkan pada Gambar 3.5. 

 
Gambar 3.5. Data List dirubah menjadi binary table 

Setelah melakukan pre-processing data, tahap selanjutnya dari 

market basket analysis adalah melakukan pembuatan candidate itemset dan 

melakukan perhitungan support. Hal ini dipermudah dengan menggunakan 

library mlxtend bagian apriori, library ini menerima masukan one hot 

encoding format lalu saat pemrosesan selesai akan menghasilkan pandas 

dataframe yang memiliki kolom support dan itemset yang memenuhi nilai 

minimum support. Nilai minimum support dapat ditentukan secara bebas, 

belum ada publikasi yang menjelaskan tentang penetapan nilai minimum 

support. Hasil dari fungsi apriori dapat dilihat pada Gambar 3.6. 
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Gambar 3.6. Hasil perhitungan menggunakan algoritma apriori 

Setelah proses pre-processing dan proses pembangkitan itemset 

menggunakan algoritma apriori dilakukan, tahap selanjutnya dalam 

melakukan market basket analysis adalah membuat aturan – aturan asosiasi 

berdasarkan itemset  yang telah dihasilkan sebelum nya pada proses 

pembangkitan itemset dengan algoritma apriori. Sehingga proses 

pembangkitan aturan – aturan asosiatif menghasilkan informasi yang 

ditampilkan pada Gambar 3.7. 

 
Gambar 3.7. Hasil pembentukan aturan asosiasi 

Aturan – aturan tersebut adalah hasil dari market basket analisis 

yang dapat digunakan sebagai rekomendasi untuk menyusun strategi 

pemasaran, seperti pembentukan paket promo, pemberian diskon, dan 

pembenahan peletakan barang di pajangan. Setelah model dibuat, tahap 

selanjutnya merupakan implementasi model ke website dengan framework 

flask dan html.  
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3.3.4 Kesimpulan dan Saran 

Setelah tahap market basket analysis selesai dilakukan, tahap 

selanjutnya adalah menarik kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, 

mengenai apa saja yang ditemukan selama penelitian ini dilakukan. Lalu 

memberikan saran – saran terhadap kekurangan apa saja yang terjadi di 

penelitian ini, sehingga dapat menyempurnakan penelitian sejenis di masa 

yang akan datang. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dataset publik yang 

disediakan oleh website kaggle melalui akun heeral dedhia atau melalui link 

https://www.kaggle.com/datasets/heeraldedhia/groceries-dataset 

3.5. Analisis Data 

Tahap analisis data merupakan tahap awal sebelum market basket 

analysis. Pada tahap ini juga dilakukan pra-pemrosesan data sehingga 

diperoleh data keluaran yang siap diproses di dalam algoritma apriori. Data 

transaksi ini peroleh dari website www.kaggle.com yang diunggah oleh akun 

heeral dedhia, memiliki 38.765 baris dari pembelian pelanggan pada toko 

swalayan. Dataset ini memiliki 3 buah kolom yaitu Member_number, Date, 

dan itemDescription,  data yang diperoleh merupakan berjangka 1 tahun 

dimulai pada tanggal 1 Januari 2014 hingga tanggal 31 Oktober 2015.  

Barang yang ada di dalam data transaksi berupa bahan sehari – hari 

rumah tangga, meliputi bahan makanan mentah, bahan makanan kaleng, 

makanan instan, pembersih serbaguna, kosmetik, dan barang – barang yang 

dapat ditemukan di rumah lainnya. Data transaksi ini dapat digunakan 

sebagai acuan atau proyeksi terhadap data realita pada penelitian market 

basket analysis. Pada website kaggle, terdapat 87 penelitian yang dilakukan 

pada data transaksi ini, mulai dari exploratory data analysis, market basket 

analysis, hingga visualisasi data. Data transaksi yang telah diperoleh, 

ditampilkan pada Gambar 3.8. 
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Gambar 3.8. Kilas Dataset 

Data pada Gambar 3.8. masih berbentuk 1 baris 1 barang dalam 

nomor anggota yang sama, maka perlu dilakukan pengelompokkan sesuai 

dengan nomor anggota dan tanggal pembelian. Menggunakan fungsi 

groupby yang disediakan pandas, maka pengelompokkan berdasarkan 

nomor anggota dan tanggal pembelian menghasilkan data terkelompok 

seperti gambar 3.9. 

 
Gambar 3.9. Hasil Pengelompokan Data Transaksi 
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Setelah dikelompokkan, dapat diketahui bahwa jumlah baris 

berkurang dari 38.765 baris menjadi 14.963 baris. Tahap selanjutnya adalah 

menghapus kolom Member_number dan Date yang sudah tidak terpakai, 

karena barang yang dibeli sudah terkelompok serta menghitung banyaknya 

barang yang ada dalam 1 transaksi. Tahap ini tidak memerlukan fungsi 

khusus, namun menggunakan perulangan pada umumnya. Hasil dari 

penghapusan kolom Member_number dan Date serta menghitung 

banyaknya barang dalam 1 transaksi dapat dilihat pada gambar 3.10. 

 
Gambar 3.10. Hasil Penghapusan Kolom 

 
Gambar 3.11. Jumlah barang dan Jumlah Transaksi 

Setelah kolom dihapus maka kita dapat menganalisis perilaku 

pelanggan dengan memanfaatkan fungsi value_counts() pada library 
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pandas, untuk menghitung kolom “len_itemset”. Tahap ini menghasilkan 

jumlah barang yang dibeli dan berapa banyak transaksi dengan kesamaan 

pembelian jumlah barang, seperti ditampilkan pada gambar 3.11. Dapat 

diketahui bahwa mayoritas pelanggan pada toko swalayan membeli 2 

barang dalam 1 waktu. Dari kesimpulan analisis perilaku pelanggan ini 

dapat dijadikan proyeksi bahwa mayoritas aturan asosiasi yang dihasilkan 

dengan algoritma apriori akan berhubungan kuat dengan 2 sampai 4 barang 

akibat dari muncul nya frekuensi tersebut. Tahap selanjutnya adalah 

merubah format dataset yang sebelum nya berbentuk array, menjadi one 

hot encoding format.  

Tahap ini dilakukan sebagai syarat untuk melakukan pembangkitan 

itemset  yang akan dijalankan menggunakan fungsi apriori() yang dimiliki 

oleh library mlxted. Tahap perubahan format ini dipermudah dengan 

bantuan fitur TransactionEncoder yang dimiliki oleh library mlxtend, 

sehingga  data transaksi berbentuk one hot encoding. Bentuk ini yang 

diinginkan oleh fungsi apriori() seperti yang ditampilkan oleh Gambar 3.12. 

 
Gambar 3.12. Hasil Proses TransactionEncoder 

Dalam bentuk one hot encoding format, data transaksi yang 

diperoleh telah siap untuk diproses menggunakan algoritma apriori. 

 

  


